VG SNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAyEM ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 4 TAHUN 2025] HAL 1647-1655

HUBUNGAN IDENTITAS MORAL DENGAN PERILAKU CYBERBULLYING
PADA REMAJA

Fitriah'", Meta Aldila ListiyaZ, Nisma3
1-3STIKes Yarsi Pontianak

Email Korespondensi: fitriahbaharuddin@gmail.com

Disubmit: 24 Januari 2025 Diterima: 12 Maret 2025 Diterbitkan: 01 April 2025
Doi: https://doi.org/10.33024/mnj.v7i4.19309

ABSTRACT

The increasing internet penetration among adolescents has brought both
benefits and challenges. While it facilitates access to information, it also raises
social issues such as cyberbullying, which negatively impacts adolescents’ mental
and physical health. This study aims to analyze the relationship between moral
identity and cyberbullying behavior among adolescents at SMPN 21 Pontianak,
West Kalimantan. An analytical survey with a cross-sectional design was
conducted, involving 90 adolescents selected through accidental sampling. Data
were collected using the Moral Identity Questionnaire (MIQ) and the Cyber
Victim and Bullying Scale (CVBS). The study revealed a significant negative
correlation between moral identity and cyberbullying behavior (r = -0.326; p =
0.002). Adolescents with stronger moral identity are less likely to engage in
cyberbullying, while moral disengagement increases the risk of such behavior.
Social support from family and peers also strengthens adolescents’ moral
identity. Moral identity serves as a protective factor against cyberbullying
among adolescents. A holistic approach, including moral education in schools,
parental involvement, and community support, is essential to prevent
cyberbullying. Future studies should explore other environmental factors
influencing this behavior.

Keywords: Moral Identity, Cyberbullying, Adolescents, Moral Disengagement,
Moral Education

ABSTRAK

Peningkatan penetrasi internet di kalangan remaja membawa manfaat sekaligus
tantangan. Di satu sisi, akses terhadap informasi menjadi lebih mudah, tetapi di
sisi lain, cyberbullying menjadi masalah sosial yang berdampak negatif pada
kesehatan fisik dan mental remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara identitas moral dan perilaku cyberbullying pada remaja di SMPN
21 Pontianak, Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan desain survei
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 90 remaja dipilih sebagai
sampel menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui
Moral Identity Questionnaire (MIQ) dan Cyber Victim and Bullying Scale (CVBS).
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
identitas moral dan perilaku cyberbullying (r = -0,326; p = 0,002). Remaja dengan
identitas moral yang lebih kuat cenderung tidak terlibat dalam cyberbullying,
sedangkan pelepasan moral meningkatkan risiko perilaku tersebut. Dukungan
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sosial dari keluarga dan teman sebaya juga memperkuat identitas moral remaja.

Identitas moral berperan

sebagai

faktor

pelindung terhadap perilaku

cyberbullying. Pendekatan holistik, termasuk pendidikan moral di sekolah,
keterlibatan orang tua, dan dukungan komunitas, diperlukan untuk mencegah
cyberbullying. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengeksplorasi

faktor lingkungan lainnya.

Identitas Moral,
Pendidikan Moral

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

Peningkatan penetrasi internet
di kalangan remaja telah
memberikan dampak yang signifikan,
baik positif maupun negatif. Di satu
sisi, akses luas terhadap informasi
dan interaksi sosial melalui internet
meningkatkan keterampilan

komunikasi dan pengetahuan
remaja. Namun, di sisi lain,
fenomena cyberbullying semakin

marak, menempatkan remaja pada
risiko tinggi untuk terlibat dalam

perilaku agresif secara daring
(Panggabean et al., 2022; Fazry &
Apsari, 2021). Cyberbullying
merupakan bentuk perundungan
yang dilakukan melalui media
elektronik seperti email, media
sosial, dan pesan instan, vyang

memiliki dampak serius terhadap
kesehatan mental korban (UNICEF,
2020; Kumar & Goldstein, 2020).
Penggunaan media  sosial
secara intensif dapat memperburuk
kesehatan mental remaja,
meningkatkan kecemasan, depresi,
dan bahkan niatan bunuh diri akibat
pengalaman cyberbullying (Septiaji,
2023) (Cahya, 2023). Selain itu, efek
fisik seperti gangguan tidur, sakit

kepala berulang, dan keluhan
psikosomatik lainnya sering
dilaporkan oleh remaja korban

cyberbullying (Kumar & Goldstein,
2020). Situasi ini menuntut adanya

faktor perlindungan untuk
mengurangi dampak negatif
tersebut.

Identitas moral telah
diidentifikasi sebagai salah satu

Cyberbullying,
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Remaja, Pelepasan Moral,

faktor perlindungan yang signifikan
dalam mencegah perilaku
cyberbullying. Identitas moral, yang
berada di persimpangan antara
perkembangan moral dan
pembentukan identitas, berperan
penting sebagai motivasi yang
menghubungkan penalaran moral
dengan perilaku (Hardy & Carlo,
2011b). Remaja dengan identitas
moral yang kuat cenderung lebih
mampu beradaptasi dengan
lingkungan sosial dan menghindari
perilaku antisosial, termasuk
cyberbullying (Teng et al., 2020)
(Gordillo & Antelo, 2019).
Sebaliknya, pelepasan norma moral
atau moral disengagement dapat
meningkatkan kecenderungan
remaja untuk melakukan tindakan
tersebut (Rahmawati, 2023).

Di era digital, sifat media
elektronik yang  memungkinkan
pesan negatif bertahan lama dan

menjangkau audiens vyang luas
memperburuk dampak
cyberbullying. Hal ini sangat

memengaruhi remaja, yang tengah
berada dalam masa perubahan fisik,
kognitif, dan sosial (Kowalski et al.,
2019).

Faktor sosial, seperti dukungan
emosional dari orang tua, juga
memiliki peran  besar dalam
pembentukan identitas moral
remaja. Dukungan ini membantu
memperkuat nilai moral dan
mengurangi kecenderungan perilaku
negatif (Panggabean et al., 2022)
(Malihah & Alfiasari, 2018). Pola
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asuh yang efektif dapat
menanamkan nilai empati yang
penting untuk membangun perilaku
prososial dan mencegah tindakan
yang merugikan (Aritonang, 2024).

Kasus cyberbullying di
Kalimantan Barat menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan dari 10
kasus pada tahun 2016 menjadi 100
kasus pada tahun 2020 (Rarah,
2020). (Prihambodo et al., 2020)
melaporkan bahwa 45,7% remaja
usia 12-15 tahun menunjukkan
tingkat perilaku cyberbullying yang
tinggi. Data ini  menunjukkan
perlunya memahami peran identitas
moral sebagai faktor perlindungan
untuk mengatasi masalah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara
identitas moral dan perilaku
cyberbullying pada remaja di
Kalimantan Barat. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
intervensi yang bertujuan
memperkuat  moralitas remaja,
membantu orang tua dan pendidik
menciptakan lingkungan digital yang
lebih aman, serta memupuk empati
di kalangan remaja.

KAJIAN PUSTAKA
Identitas Moral

Identitas moral adalah
konstruksi yang berada di
persimpangan antara perkembangan
moral dan pembentukan identitas.
Identitas ini dianggap sebagai
sumber motivasi moral yang
menghubungkan penalaran moral,
yaitu penilaian tentang apakah suatu
tindakan benar atau salah, dengan
perilaku (Hardy & Carlo, 2011a).
Peran identitas moral dalam
membantu individu menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial telah
ditunjukkan dalam berbagai
penelitian (Coskun & Kara, 2019).
Selain itu, identitas moral
berhubungan negatif dengan
perilaku antisosial seperti bullying
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dan cyberbullying (Teng et al.,
2020).

Cyberbullying

Cyberbullying didefinisikan
sebagai bentuk perundungan melalui
media elektronik seperti email,
ponsel, ruang obrolan, pesan instan,
dan situs web. Kriteria umum
bullying, seperti ketidakseimbangan
kekuatan dan pengulangan, juga
berlaku untuk cyberbullying, namun
dengan fokus pada sejauh mana
pesan atau gambar negatif dapat
menjangkau audiens luas dan
bertahan lama dalam ruang digital
(Olweus & Limber, 2018).

Alasan utama remaja terlibat
dalam cyberbullying meliputi balas
dendam, hiburan, dan
pemberdayaan  (Balakrishnan &
Norman, 2020). Selain itu, fenomena
ini  sering kali dimediasi oleh
mekanisme moral disengagement,
yang memungkinkan individu untuk
mengabaikan norma moral selama
mereka terlibat dalam perilaku
agresif online. Penelitian
menunjukkan bahwa moral
disengagement merupakan prediktor
kognitif untuk keterlibatan dalam
cyberbullying. Individu dapat
membenarkan tindakan mereka
sebagai tidak berbahaya, terutama
karena kurangnya interaksi langsung
dengan korban (Meter & Bauman,

2016) (Tannkulu & Erdur-Baker,
2019) (Falla et al., 2023).
Hubungan Identitas Moral dan
Cyberbullying

Identitas moral yang kuat
dapat mengurangi kecenderungan

untuk terlibat dalam cyberbullying.
Individu dengan moralitas tinggi
lebih  mampu mengatur perilaku
mereka dan menghindari perilaku
agresif online (Li & Peng, 2022)
(Zhao et al., 2022). Faktor-faktor
lain, seperti empati dan pengalaman
sosial, juga memoderasi hubungan
antara moral disengagement dan
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perilaku cyberbullying (Gordillo &
Antelo, 2019) (Marin-Lopez et al.,
2020).

Intervensi yang berfokus pada
pengurangan moral disengagement
dan peningkatan kesadaran moral di
kalangan remaja telah terbukti
efektif dalam mengatasi
cyberbullying (Paciello et al., 2020).
Pemahaman lebih lanjut tentang
identitas moral dan mekanisme
moral disengagement sangat penting
untuk  mengembangkan strategi
pencegahan yang komprehensif.

Pentingnya Dukungan Sosial
Penelitian menunjukkan
bahwa dukungan sosial dari teman
sebaya dan keluarga berkontribusi
pada penguatan identitas moral
remaja. Dukungan ini membantu
remaja lebih  menginternalisasi
norma sosial, menunjukkan empati,
dan menghindari perilaku agresif
(Akasyah & Efendi, 2020) (Rusyidi,
2020). Remaja yang merasa
didukung cenderung menunjukkan
perilaku prososial dan lebih sedikit
terlibat dalam cyberbullying
(Muttagin & Ekowarni, 2017).
Pendidikan moral di sekolah menjadi
salah satu strategi utama dalam
membentuk identitas moral yang
kuat dan mencegah perilaku
cyberbullying. Mengintegrasikan
pendidikan moral dalam kurikulum
sekolah membantu siswa memahami
dampak tindakan mereka terhadap
orang lain dan membangun karakter
yang lebih baik (Prihatmojo &
Badawi, 2020) (Selviana, 2017).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain survei analitik dengan
pendekatan cross-sectional, yang
memungkinkan peneliti untuk

1650

mengidentifikasi hubungan antara
variabel independen, yaitu identitas
moral, dengan variabel dependen,
yaitu perilaku cyberbullying, dalam
satu waktu tertentu. Populasi
penelitian adalah remaja usia 12-15
tahun yang terdaftar di SMPN 21
Pontianak, Kalimantan Barat, pada
tahun 2024. Total populasi siswa di
sekolah ini adalah 706 orang. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan

rumus Slovin  dengan tingkat
kesalahan 10%, menghasilkan 90
sampel.

Kriteria Inklusi:

1. Remaja berusia 12-15 tahun.

2. Memiliki ponsel pribadi.

3. Aktif menggunakan
sosial.

4. Bersedia berpartisipasi dengan
izin dari orang tua atau wali.
Metode accidental sampling

digunakan untuk memilih responden
yang mudah  dijangkau dan
memenuhi kriteria inklusi.

1. Moral Identity Questionnaire
(MIQ): Instrumen ini mengukur
dimensi moral self dan moral
integrity, terdiri dari 20 item
menggunakan skala Likert 1-6.
Reliabilitas  kuesioner  ini
memiliki  nilai  Cronbach’s
alpha sebesar 0,91.

media

2. Cyber Victim and Bullying
Scale (CVBS): Mengukur
dimensi cyber verbal bullying,
hiding identity, dan cyber
forgery, dengan total 22 item
pada skala Likert 1-4.
Reliabilitas instrumen sebesar
0,82.

Peneliti memperoleh
persetujuan dari  Komisi  Etik

Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKes
Yarsi Pontianak, dengan nomor surat
lolos etik
161/KEPK/STIKes.YSI/X1/2024.
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HASIL PENELITIAN

Tabel.1 Distribusi Karakteristik Responden (n=90)

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia

12 tahun 13 14.5
13 tahun 18 20.0
14 tahun 38 42.2
15 tahun 21 23.3
Jenis Kelamin

Laki-laki 31 34.4
Perempuan 59 65.6
Kelas

Kelas VI 23 25.6
Kelas VIII 12 13.3
Kelas IX 55 61.1
Total 90 100.0

Mayoritas responden berusia
14 tahun (42,2%), diikuti oleh
responden berusia 15 tahun (23,3%),
dan mayoritas responden adalah

perempuan (65,6%). Sebagian besar
responden berasal dari kelas IX
(61,1%).

Tabel 2. Hubungan Identitas Moral dengan Cyberbullying (n=90)

Variabel r P
Identitas mo.ral - -0.326 0.002
cyberbullying

Hasil uji korelasi Spearman’s
rho menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara
identitas moral dan perilaku
cyberbullying. Nilai korelasi (r)
sebesar -0,326 dengan nilai p =
0,002.

Hubungan negatif ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat identitas moral, semakin
rendah kecenderungan responden
untuk terlibat dalam perilaku
cyberbullying. Sebaliknya,
responden dengan tingkat identitas
moral yang rendah  memiliki
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kecenderungan lebih tinggi untuk
melakukan cyberbullying.
Interpretasi Temuan

Temuan ini mendukung
hipotesis bahwa identitas moral
berfungsi sebagai faktor
perlindungan terhadap perilaku

cyberbullying. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa individu dengan
identitas moral yang kuat cenderung
lebih mampu mengontrol diri dan
menghindari  perilaku antisosial,
termasuk cyberbullying (Teng et al.,
2020) (Hardy & Carlo, 2011b).
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PEMBAHASAN
Hasil
menunjukkan

penelitian ini
adanya  hubungan
negatif yang signifikan antara
identitas moral dan perilaku
cyberbullying pada remaja. Temuan
ini mengindikasikan bahwa remaja
dengan tingkat identitas moral yang
lebih tinggi cenderung memiliki
kecenderungan lebih rendah untuk
terlibat dalam cyberbullying.
Identitas moral membantu remaja
menginternalisasi norma sosial dan
mengembangkan empati, sehingga
menurunkan risiko perilaku agresif
daring (Panggabean et al., 2022)
(Ru’iya et al., 2022).

Sebaliknya, remaja dengan
identitas moral yang lemah lebih
rentan terhadap pelepasan moral

(moral disengagement), yaitu
kemampuan untuk mengabaikan
dampak negatif dari tindakan

mereka terhadap orang lain. Hal ini
memungkinkan individu
membenarkan  perilaku  mereka
dengan alasan seperti tidak adanya
interaksi langsung dengan korban,
sehingga meningkatkan
kecenderungan untuk melakukan
cyberbullying (Meter & Bauman,
2016) (Tannkulu & Erdur-Baker,
2019). Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa moral
disengagement merupakan prediktor
kognitif utama untuk keterlibatan
dalam perilaku cyberbullying (Falla

et al., 2023).
Selain itu, dukungan sosial dari
keluarga dan teman sebaya

memainkan peran penting dalam
memperkuat identitas moral remaja.
Pola asuh yang mendukung, yang
menanamkan nilai-nilai moral
seperti empati dan penghormatan
terhadap orang lain, membantu
mengurangi  risiko  cyberbullying
(Akasyah & Efendi, 2020) (Rusyidi,
2020). Dukungan ini memungkinkan
remaja mengembangkan identitas
moral yang lebih kuat, yang pada
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gilirannya meningkatkan
kemampuan mereka untuk
mengendalikan  perilaku  negatif
(Muttagin & Ekowarni, 2017).
Temuan penelitian ini juga
mendukung pendekatan edukasi
berbasis nilai untuk mencegah
perilaku cyberbullying. Integrasi

pendidikan moral dalam kurikulum
sekolah dapat menjadi strategi
penting untuk membangun identitas
moral yang kuat pada siswa.
Pendidikan moral ini tidak hanya
bertujuan untuk mencegah perilaku
negatif, tetapi juga mempromosikan
perilaku prososial, seperti empati
dan kerja sama (Prihatmojo &
Badawi, 2020) (Selviana, 2017).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, desain cross-
sectional hanya memungkinkan
pengamatan hubungan antar
variabel pada satu waktu tertentu,
sehingga tidak dapat menjelaskan

hubungan  sebab-akibat  secara
langsung. Kedua, penelitian ini
dilakukan pada satu sekolah di

Kalimantan Barat, sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasi
ke populasi yang lebih luas. Ketiga,
faktor-faktor lain seperti budaya,
pengaruh teman sebaya, dan
penggunaan media sosial spesifik
tidak dieksplorasi secara mendalam
dalam penelitian ini.

Implikasi dan Rekomendasi
Keterbatasan ini memberikan
peluang untuk penelitian lebih
lanjut. Studi di masa depan
disarankan  untuk  menggunakan
desain longitudinal agar dapat
mengamati  dinamika  hubungan
antara  identitas moral dan
cyberbullying dari waktu ke waktu.
Selain itu, penelitian dengan
cakupan populasi yang lebih luas dan
melibatkan variabel kontekstual
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tambahan, seperti peran media
sosial, akan memberikan wawasan
yang lebih mendalam dan aplikatif.

Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini memberikan kontribusi

penting dalam mendukung
pengembangan strategi intervensi
berbasis pendidikan moral dan

penguatan lingkungan sosial untuk
mencegah perilaku cyberbullying.

Hal ini menjadi dasar untuk
membangun generasi muda yang
tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga bermoral
tinggi.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara identitas
moral dan perilaku cyberbullying
pada remaja. Temuan ini
mengindikasikan bahwa remaja

dengan identitas moral yang kuat
cenderung lebih mampu menghindari

perilaku agresif daring karena
mereka dapat menginternalisasi
norma sosial dan menunjukkan
empati terhadap orang lain.

Sebaliknya, pelepasan moral (moral
disengagement) berperan
meningkatkan risiko keterlibatan
dalam cyberbullying.

Identitas moral  berfungsi
sebagai faktor pelindung yang
signifikan terhadap perilaku

cyberbullying. Faktor-faktor seperti
dukungan sosial dari keluarga dan
teman sebaya, serta pola asuh yang
efektif, turut berkontribusi dalam
memperkuat identitas moral remaja.
Oleh karena itu, pendekatan
holistik, termasuk penguatan
pendidikan moral di sekolah,
keterlibatan aktif orang tua, dan
dukungan komunitas, diperlukan
untuk mencegah dan mengurangi
perilaku cyberbullying di kalangan
remaja.
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Saran

Untuk memperdalam wawasan
tentang hubungan antara identitas
moral dan perilaku cyberbullying,

penelitian di masa mendatang
disarankan untuk  menggunakan
desain  longitudinal, melibatkan
populasi yang lebih luas, serta

mengeksplorasi variabel kontekstual
tambahan seperti peran media sosial
dan pengaruh budaya.
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